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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan tentang Produk 
Berdasarkan tujuan dan hasil dalam penelitian pengembangan ini, maka 
dapat disimpulkan: 
1. Konstruksi soal baik 
a. Instrumen tes HOTS Tata Boga terdiri dari 30 butir soal, terdiri dari 14 
aspek menganalisis, 10 aspek mengevaluasi, dan 6 aspek mencipta. 
b. Insrumen tes HOTS memiliki indeks validitas Aiken sebesar 0,94 yang 
termasuk dalam kaegori validitas yang baik. 
c. Instrumen tes HOTS memiliki indeks reliabilitas Alpha Cronbach 
sebesar 0,859 yang termasuk dalam kategori reliabilitas yang baik. 
2. Karakterstik butir soal baik 
a. Instrumen HOTS memenuhi syarat unidimensi dan independensi lokal. 
b. Semua butir soal dalam instrumen HOTS cocok terhadap model Rasch. 
c. Butir soal dalam instrumen HOTS memiliki tingkat kesukaran yang 
beragam dengan rata-rata pada tingkat kesulitan sedang. 
3. Estimasi kemampuan peserta 
a. Instrumen tes HOTS dapat mengukur kemampuan peserta dengan 
diskripsi kemampuan sangat tinggi 4%, tinggi 55,5%, sedang 40,5%, 
rendah 0% dan sangat rendah 0%. Sebagian besar peserta memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada tingkat tinggi. 
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b. Kemampuan peserta dalam menganalisis (C4) didominasi dengan 
kemampuan yang tinggi yakni sebesar 58,5%; kemampuan 
mengevaluasi (C5) pada tingkat tinggi yaitu 46%; dan kemampuan 
mencipta (C6) didominasi kemampuan sedang yakni sebesar 60%.  
c. Sebanyak 30 butir soal dengan 200 responden membentuk 164 pola 
respon jawaban untuk kemampuan menganalisis (C4), 106 pola respon 
jawaban untuk memampuan mengevauasi (C5) dan 29 pola respon 
jawaban untuk kemampuan mencipta (C6). 
B. Saran Pemanfaatan Produk 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan keterbatasannya, maka ada 
beberapa saran pemanfaatan produk, yaitu: 
1. Instrumen HOTS Tata Boga dapat digunakan sebagai salah satu referensi 
alat penilaian pada kegiatan pembelajaran di kelas. Peserta didik yang 
sering mengerjakan soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) akan 
terbiasa berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis dan kreatif).  
2. Instrumen HOTS Tata Boga dapat digunakan sebagai salah satu contoh 
bagi guru dalam mengembangkan model-model soal HOTS untuk peserta 
didik, sehingga dapat menciptakan pembelajaraan yang tiak membosankan 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
3. Guru yang ingin mengembangkan tes dapat mengikuti langkah-langkah 
pengembangan instrumen soal HOTS seperti dalam penelitian ini sehingga 
dapat menghasilkan butir soal Higher Order Thinking Skills yang baik. 
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4. Kemampuan peserta pada level C6 perlu ditingkatkan dengan cara 
menggunakan pembelajaran berbasis HOTS pada saat pelajaran praktik 
maupun pembelajaran teori. 
C. Diseminasi dan Pengembangan Lebih Lanjut 
1. Diseminasi Produk 
Upaya diseminasi produk instrumen tes HOTS Tata Boga dilakukan 
melalui beberapa cara yakni (a) mempublikasikan instrumen secara online 
melalui artikel atau jurnal, (b) mendistribusikan produk ke SMK-SMK Tata 
Boga. Upaya ini dilakukan agar instrumen dapat dikenal banyak orang dan 
dapat memberikan manfaat postif pada bidang pendidikan khususnya tingkat 
Sekolah Menengah Kejuruan hingga akhirnya meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Pengembangan Lebih Lanjut 
Berdasarkan kekurangan dan keterbatasan penelitian pengembangan 
instrumen ini maka diharapkan penelitian selanjutkan mengembangkan tes 
HOTS Tata Boga pada mata pelajaran yang lain. Selain itu peneliti dapat 
menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak dari penelitian ini sehingga 
dapat mengukur kemampuan peserta secara lebih luas.  
 
 
 
 
 
 
